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ABSTRAK
Johny Ferson A (G511 95 z'my Pola Peﬂmmgm Berpindah Masyarakat Adat

Wana di Kawasan Cagar Alam Morowali Kee. Bungku Utara Kab. Morowali
Propinsi Sulawesi Teng‘ah di bawah bimbingan Amran Ahmad dan Anwar

Umar.

Penelitian ini- dilakukan di Kawasan Cagar Alam Morowali Kecamatan
Eungku Utara Kabupaten Morowali Fr-::-pms-: Sulawesi Tenga'n Penelitian 1m
berlangsung selama 2 (dua) bulan, mulai bulan Mei 2001 sampai bulan Juli 2001,

P:uehtlan ini bertujuan untuk Iehih memahami pola pnladaugan yang
dilabukn ‘oléh Masyarakat' Adat Waca d alein kawasen Cagar Alam Morowali.
Hiosll penclilan: 51 acopkan dapt Siibaias it utamanya bagi instansi
BKSDA dalam penanganan Maﬂa.rakat .ﬁdat Wana yﬁng berada di dalam E‘aga.r
Alam Morowali. |

i & wengponins S0l et May T Sl
wawam.:ara menggunakan quisiﬂncrl dan m:tnﬂn deskriptif dengan jumlah rcs.pundm
untuk wilayah Posangke 15 KK dari 155 KK dan wilayah Uswaju 10 KK dari
70 KK Sedangkan pengnlat;an datanya secara deskniptif. |

Hasﬂ pen::hlmn nu mmgga.mhmknn hahwa da.lam pr:rla-:laugan 'Draﬂg Wana
marcka menggninngkun lahan hmﬂasm‘];an ungkal pﬁkembangan tum]}uhan
{Pa.ngnla anmnasm ‘t'npﬂmangura, Wakmw} dan ciri tanah (I'umm dan k:.u:l-.mg
kemershan), Dalam pemilihan lahan lmtuk peﬁadangan, Dran,g Wana melakukan
dengan pertimbangan yang sebalk mungkin. Sedangkan dalam pemanfnsn tenaga

il




kerja bagi perladangan mereka, Orang Wana mengenal dua macam, yakni Babajuyu
dan Digaji. Proses perladangan yang dilakukan Orang Wana terdiri dar 8 tahapan
yakm Meninjau (maloanafu), memaras (moweta), Membuat pondok (mangingka
banua), menebang {manofo), membakar (manunju), menanam (mamoya), menyiangi
{mumawao), panen (momota).

Lokasi lahan yang digunakan dalam perladangan Orang Wana selain tempat
datar/rata jupa menyukai daerah lereng gunung (daerah kemirmgan). Luas lahan yang
dibuka oleh Orang Wana adalah 0,5 — 1 Hektar, dengan waktu berladang sekitar 1
tahun kemudian berpindah ke lokasi lain dan waktu kembali ke lokasi tersebut tidak
tentu waktunya, Keberadaan Orang Wana di kawasan Cagar Alam Morowali sudah
turun temurun sehingga mereka tidak bersedia untuk dipindahkan dan dalam kawasan
Cagar Alam.

Hasil hutan dalam kawasan Cagar Alam Morowali, adalah merupakan sumber
penghidupan Orang Wana, Kegiatan_: pemanfaatan hasil hutan oleh Orang Wana tetap
sama pentingnya dengan kegiatan perladangan yang mercka lakukan. Orang Wana
mengambil kaya dari butan hanya diperuntukkan sebagai bahan dalam membuat
rumah serta untuk kayu bakar dan tidak untuk dijual Sedangkan pengambilan Hasil
Hutan Non Kayu selain digumakan untuk kepentingan kehidupan sehar-han juga

dijual/dibarter untuk mendapatkan kebutuhan hidup yang diinginkan.
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.  PENDAHULUAN

Latar Belaka

Pemerintah mengangpap masyarakat peladang (masyarakat adat) sebagai
masyarakat yang berpindah-pindah dan terpencar-pencar, masyarakat terasing dan
terbelakang denpan sistem pertanian yang menggunakan teknologi rendah dan tinghat
pengetahuan terbelakang sebapai penyebab kerusakan hutan. Hal ini dikarenakan oleh
masa tinggal yang semakin pendek, karena jumlah masyarakat peladang dan aktivitas
perladangan di dalam dan disekitar hutan cenderung meningkat sehingga kemampuan
alam untuk memulihkan kesuburan lahan terganggu. Demikian pula penggunaan ap
dalam pembukaan lahan dianggap sebagai sumber ancaman potensial bagi kelestanian
sumber daya alam, khususnya hutan, tanah, air yang selanjutnya mengancam
kelangsungan pembangunan dan dapat merusak hasil-hasil pembangunan.

Sistem perladangan bﬁ'pinda_hdapmdigambar}:audengauwambmgdm
membakar sisa tebangan (slash and burn agriculture) dan cara perpmndaban yang
bersifat rotasi (shifting cultivation). Sistem perladangan berotasi pada dasamya terdiri
atas kegiatan membuka Eébidmgmnahdihutandankmudimditmmﬁmmkmm
safu atau dua kali musim tanam, kemudian lshan ditinggalkan dan membuka lahan
lain, baik hutan primer maupun bekas ladang . yang telah subur kembali dan

ceterusnya (Rimbo dkk, 1998).



Perladangan merupakan satu diantara sistem pertanian yang berpola rotasi,
dilakukan oleh masyarakat setempat yang memiliki sistem pertanian gilir balik secara
ntegral, menghasilkan sejumlah  komoditi tanaman pangan dan hortikultura pada
berbagai kualitas tanah dan bermacam-macam tipe kelerengan. Teknik perladangan
ini dicirkan oleh urutan prosedur yang teratur, penggunaan kearifan pengetahuan
lokal dengan bermacam-macam peralatan dan perengkapan serta berbagai tingkat
kerumitan dalam pengetahuan terapan. Pengetahuan terapan ini tidak hanya meliputi
pengetahuan tentang tanah, iu;nhuhan dan lingkungan biofisik, tetapi juga aspek-
aspek tertentu d.an kepercayaan terhadap hal-hal vang gaib (Lahjie AM, 2000).

Pemanfaatan hutan sebagai sumber penghidupan bagi Orang Wana sudah
dilakukan semenjak manusia pertama ada di dalam kawasan Cagar Alam tersebut,
Ketergantungan Orang Wana terhadap hutan sangat besar, karena hutan dipandang
sebagai tempat persediaan sumber kehidupan, baik itu kebutuhan akan protein hewani
maupun kebutuhan lamnya,

Orang Wana memperoleh im:.ru. rotan, damar, bambu, dan baban untuk
muraﬁm obat-obatan tradisional, serta binatang buruan dll, dari hutan yang berada
disckitar tempat tinggal mereka. Bahan-bahan tersebut dimanfaatkan seperlunya guna
kelangsungan hidup mereka. Orang Wana juga memanfaatkan hutan sebagai tempat
untuk memanggil atau berkomunikasi dengan Waliz atau Nabi-uabi yang
dimanfaatkan sebagai perantara jika ingin menyembuhkan sescorang dari serangan
berbagai penyakit.



Untuk memahami pola perladangan masyarakat adat Wana yang ada di Cagar

Alam Morowali, dipandang perlu untuk melakukan penelitian tentang sistem

petladangan masyarakat adat Wana tersebut,
B, Tujyan dan Kegunaan
Tupuan penehitian mi  untuk lebth memahami pola periadangan yang
dilakukan oleh masyarakat Wana di dalam Kawasan Cagar Alam Morowali
Kepunaan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat utamanya bagi
instansi BKSDA dalam penanganan Masyarakat Adat Wana yang berada di Cagar

Alam Morowali.



1L TINJAUAN PUSTAKA

Capar Alam adalah adalah suat kawasan yang ditetapkan wntuk melindung
alam dan menjaga proses alami dalam kondisi yang tidak terganppu dengan maksud
untuk memperoleh contoh-contoh ekologis yang mewakili lingkungan alami, yang
dapat dimanfaatkan bagi keperluan stuch ilmiah, pemantauan lingkungan, pendidikan
dan pemeliharaan sumberdaya. plasma nutfah dalam svatu keadasn dinamis dan
berevolusi (MacKinnon, 1993).

Menumt_ ‘UU tentang Konservasi Sumber D‘R}‘EL Hayat dan Ekosistem, _Cagar
Alam adalah kawasan Suaka Alam vang karena keadaan alamnya mempunya -
kekhasan tumbuban, satwa dan ekosisterunya atau ekosistem tertentu yang perlu
dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara alami. (Departernen Kehutanan,
2000).

Semua masalah yang menyangkut perlindungan budaya asli-sangatiah peka.
Sebagai contoh misalnya, perencanaan yang melarang diteruskannya praktek-praktck
hak tradisional di dalam kawasan yang dilindungl, mendapat kecaman yang pedas, dan
sebaliknya, mereka yang memilih melestarikan budaya “primitif* sering pula dituduih
mencoba mendirikan “kebun binatang manusia sebagai keajaiban ilmiah atau objek

wisata”.



Ada  banyak kawasan wang penduduk aslinya melsksanskan budaya
tradisionalnya di tanah mercka sendini. Sebagai contoh misalnya, mereka melindungi
kawasan luas yang pada dasamya adalah merupakan suatu ekosistem alam dengan
memungut sumber dayva biolog yang dapat diperbahani dan bngkungan denpgan
berprinsip pada hasil yang berkelanjutan. Orang-orang ini dan pengelola kawasan yang
dilindungi, dapat menjadi sekutu yang cocok dan merupakan mitra yang mempunyal
pengertian yang sama, yang diperlukan untuk mencapai kebutuhan yang diinginkan.
Pengelola dapat belajar banvak mengenai pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya
" sedanpgkan pelestanan kawasan alam dapat memben pdu'ang bagi budaya tradisional
untuk tetap bertahan. Pola dan perlaku sosial dan orang-orang yang dianggap
“primitif” ini telah terintregrasi sedemikian rupa dengan linghkungan alamnya sehimpypa
seringkali mereka mencapai pemanfastan jangka panjang suatu kawasan yang sehat
dilihat dari sudut ekologi. MacNeely dan Pitt (1985) datam MacKinnon (1993).

Menurut Soedarwono (1973) dalam Alam (1993), Perladangan adalah suatm
teknik pertanian dengan cara dan peralatan yang masth primitf, tanpa adanya
penanmmnmudﬂdmdmganhgummmkrﬁemmuhikﬁbunﬂmiﬂdupmﬂﬁmdﬁdm
keluarpanya, Selanjutmya ia mengatakan babwa, perladangan berpindah dalam
usahanya melakukan pemanaman semusim mempunyal Ciri-Ciri cara penggarapan
sebagai berikut :
l.Pm;hﬂmilmnlapﬂngaﬂdﬂnhjkmdmgmjalanpmbakmmdah dilakukan

penebasan dan penebangan terhadap tumbub-tumbuhan yang ada



. Pengolahan tanah dilakukan secara sederhana, bahkan untuk keperluan penanaman
hanya dilakukan dengan penugalan (pembuatan lubang tanah dengan kayu)
. Umumnya tidak dilakukan usaha-usaha pengawetan tanah yang berarti
. Setelah nngkat kesuburun tanah menurun, (biasanya setelah diusahakan tidak lebih
dari lima tahun), lahan ditnggalkan terlantar dan peladang beralih ke laban lain
untuk membuka lahan bary, .

Sovedarwono (1975) dalam Dumagik (1989), membagi beberapa fipe

masyarakat peladang di Indoneesia  berdasarkan cara pembukaan lahan, sebagai

bertkut -

b

1. Peladang Berpindah

Peladang yang termasuk dalam tipe ini adalah orang-orang Sakai di Riaw. -
Orang-orang Sakai melakukan perladangan dengan memindahkan rumah-rumah
mereka, Peladang-peladang ini berkelompok tidak banyak dan selalu membuat
ladang baru pada hutan rawa secara beramai-ramai dan terpisah jauh dan bekas
ladangnya. Api dipakai untuk membersildcan atau membakar serasah atau tnggak
kayu tidak sampai merambat ke bekas ladangnya yang telah ditinggalkan, dengan

demildan bekas ladang vang ditinggalkan dapat ditumbuhi pepohonan kembali,

2. Peladang Yang Sudah Fhdup Berkampung

Peladang vang sudah hidup berkampung diantaranya terdapat dalam
masyarakat Dayak dengan membuat rumah-rumah panjang yang discbat lamin.
Rumali panjang tersebut masing-masing terdini atas ruang muka yang tidak diberi

batas dinding dengan Tuang muka lain tetantangpamya. Hal i menunjukkan



bahwa masyarakat Dayak sudah tersusun dari individu atau kelsarga yang sudah
harus mengurus keperluan diri sendiri dalam keluargnya masing-masing.

Selama musim berladang, keluarga suku Dayak menghabiskan waktmya di
ladang, - khususnya ladang yang jauh dari kampung. Bila panen telah lewat,.
mereka kembali ke lamin masing-masing.

3. Kampung Yang Menetap

Pada kampung vang menetap, peladang sudah mengembangkan cara bercocok
tanam yang lebih produktif, misalnya membuat teras dan mengatur pengairan dan
cenderung sudah bertani secara menetap. .

Di Indonesia, menurut Spencer (1966) dalam Dove (1988), diperkirakan
hampir enam juta keluarga terlibat dalam kegiatan perladangan dengan luas tanah yang
subur sekitar 85 juta Ha Sementara itu, Dove (1988) menyebutkan bahwa di Indoesia
diperkirakan hampir 20 juta orang, melaksanakan kegiatan perladangan. Hal ni
mengungkapkan bahwa kesejabteraan sebagian penduduk tergantung pada kegiatan
petladangan dan pendayagimaan serta perlindungan terhadap sumber daya hutan.
Karena itu, jika tidak memahami sistem ini berarti kita sulit untuk mengenal sebagian
penduduk dan sumber daya Indonesia.

- Menurut Rimbo Gunawan dikk (1998), bahwa masalah perladangan, hingga kini
terdapat dua pandangan yang berbeda yang berimplikasi politik. dengan - intervensi
memymgmhdamdammhhmdmﬁnﬂakaﬂmﬁmmkm
-masyarakat adat. Pmdangan pertama melihat bahwa perladangan. berpindah sebagai
masalah serius dalam penggunaan lzhan didaersh tropis. Perladangan berpindah



divonis sebagai perusak lingkungan dan sering disnggap sebagai cara hidup masyarakal
terbelakang. Kelalaian menebang dan membakar dapat merusak sumber daya hutan dan
tanah seria pada gilirannya dapat meningkatkan bahaya erosi, Pandangan lain
menyatakan  bahwa dalam  kenyataannya perladangan berpindah  adalah  suatu
pemecahan 1deal untuk sistem pertanian didaerah tropika basah yang mempunyva
tingkat kepadatan penduduk yang tidak tedalu tingpi dan mempunyai cukup wakw bera
(istirahat) bagi regenerasi kesuburan tanah,

Para peladang ashi mengembangkan mekanisme pemilihan ladang dengan teliti
Ketika mercka ,membuka hutan, tidak seluruh pohon ditebang. Mercka akan
menyisakan pohon-pohon besar sebagai tanda batas, dan pengontrol dalam proses
pembakaran. Dengan teliti, mereka akan menghimng kapan sasal yang tepat untuk
membakar, abu sisa pembakaran akan disebarkan keselmuh lahan dan berfungsi
sebagai pupuk. Waktu pembakaran yang tidak tepat membuat abu sisa pembakaran
sedikit sehingga tidak memberikan jumlah yang cukup untuk dijadikan pupuk. Karena
iy, pembakaran merupakan tahap penting dalam siklus pertanian ladang
(Rimbo dide, 1998).

Breslin dan Chapin (1984) dalam MacKinnon (1993) mengatakan bahwa
penduduk asli dapat dan perlu memperoleh manfaat dari pendirian kawasan yang
dilindungi. Pada suatu kasus yang menonjol, vaitu pada Suku Kuna di Panama,
pelanggaran berupa perladangan berpindah yang dilakukan orang luar ditentang oleh
Suku Kuna sendiri dengan menjadikan sebagian wilayah tradisionalnya sebagai

kawasan yang dilindungi, yang mencakup fasilitas penelitian bag ilmuwan asing dan



fasilitas wisata bagi pengunjung. Dengan menetapkan kawasan yang dilindungi, Suku
Kuna dapat melakukan pengawasan atas tanah tradisionalnya dan budaya mereka,
membantu mencapai fujuan pelestarian serta mendatangkan dc-.;sa serta memacn bagi
pertunbuhan ekonomi mereka.

Pranowo (1985) dalam Dumagik (1989) mengatakan bahwa dalam upaya
pengendalian peladang berpindah, kita membutuhkan beberapa metode pendekatan
tertentu, Hal ini dimungkinkan karena setiap wilayah memilika karaktenstik serta pola
periflaku yang berbeda pula,

Pada intinya pelaksanaan pengendalian peladang berpindah ditempuh melalui
dua pola dasar yatu )

1. Pola Dasar Pemukiman Kembali

Pola ini mengupayakan peladang berpindah tersebutl ditempatkan pada suatu
lokasi pemukiman yang tetap diseriai pembinaan dan pangadaan sarana/prasarana
pemukiman yang memadai serta fasilitas usaha tani yang memadai dalam artian
produktivitasnya tinggi dan h-emifat lestari. Pelaksanaan pola ini dilakukan melalud
pendekatan kemanustaan (luman approach), dan pendekatan wilayah (regional
approach). Adapun pola-pola tersebut dapat drwujudkan dalam bentuk :
1.1, Pola Trasmigrasi
Pola ini merupakan suatu bentuk pelaksanaan pengendalian peladang berpindah
yang dikaitkan dengan kegiatan transmigrasi, dimana para peladang berpindah
yang berada di daerah transmigsasi dapat diilkutkan sebagai peserta PPDT atau

dikenal dengan istilah Penempatan Penduduk Daerah Transmigrasi.

—
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1.2, Pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR)

Pola ini merupakan salah sam bentuk pelaksanaan pengendalian peladang
berpindah dan perambah hutan yang dikaitkan dengan penyelengparaan PIR.
1.3. Pola Penataan Desa
Pola ini dalam pelaksanaannya dikaitkan dengan kegiatan pemukiman kembali
penduduk yang dilakukan atau dilaksanakan oleh Departemen Kehutanan serta
penaiaan desa yang ditakuka_n oleh Ditjen Pembangunan Desa Departemen Dalam
Megr serta pembinaan masvarakat suku terasing oleh Departemen Sosial,

2. Pola Dasar Tanpa Pemukiman Kembali

Pola pengendalian perladangan ini merupakan bentuk pelaksanaan

pengendalian dengan mengupayakan peningkatan intensitas bimbingan dan
penyuluhan yang senantiasa dapat mengubah cara berpikir masyarakat peladang
tersebut khususnya dalam hal sistem pertaniannya, yakni dari sistem berpindah-
pindah menjad: sistem menetap.

Mubyarto (1982) dalam Dumagik (1989), mengungkapkan bahwa ada dua
mode! pembangunan yang diterapkan oleh pemerintah lmtuk mengatasi masalah
peladang berpindah yang diterapkan melalui program bina desa yait ;

1. Meodel pembangunan In situ, dalam model pembangiman ini setiap penduduk
yang berada dalam kawasan hutan akan memperoleh lahan vang cukup, dalam
artian luas dan tingkat kesuburannya Dalam model ini juga disediakan lahan
yang dikelola secara komunal oleh masyarakat uniuk kepentingan bersama
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2. Model pembangunan Ex situ, dimana penduduk yang berada dalam kawasan
hutan dipindahkan kedaerah pemukiman baru dengan memperoleh fasilitas —

fasilitas yang sama seperti yang diperoleh para trasmigran.




. METODE PENELITIAN

Waktu da m liti

Penelitian im dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan mulai bulan Mei -
sampai dengan bulan Juli 2001, Tempat penelitian dilaksanakan di Kawasan Hutan
Cagar Alam Morowali, Kecamatan Bunghku Utara, Kabupaten Morowali, Sulawesi

Tengah.

e Pen

Data ;fm;g dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan cara wawancara responden dengan metode deskriptif dan
menggunakan quisioner di dua wilayah yakni Posangke (15 responden dari 155 KK)
dan wilayah Uewaju (10 responden dari 70 KK). Sedangkan data sekunder
didapatkan dari Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sulawesi Tengah dan

Yayasan Sahabat Morowall.

C. Pengolahan Data
Pengolahan data yang diambil dan hasil pengamatan bailk data pnmer maupun

data sekunder dianalisa secara deskriptif
P, Keterbatasan Penglitian
Terbatasnya responden yang diambil di kedua wilayah, discbabkan oleh
kendala waktu dan biaya, dimana jarak rumah antar 1 kepala keluarga sangal

berjauhan.



IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Wilavah
W L e

Berdasarkan batas administrasi pemerintahan Cagar Alam Morowali termasuk
dalam dua wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Bungku Utara dan Kecamatan
Petasia Kabupaten Morowali, Propinsi Sulawesi Tengah.
Kawasan Cagar Alam ini secara definitif mempunyai batas sebagai berikut
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tojo.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bungku Utara,
- Sehelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bunghku Utara.
- Sebelah Barat hc.rb&tasan dengan Kecamatan Petasia.

Kedua lokasi studi, termasuk dalam wilayah Kecamatan Bungku Utara,

' Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 374/Kpts - VII1996
yang menetapkan kawasan seluas 225.000 Ha tersebut sebagai kawasan konservasi
(Cagar Alam Morowali). -

2. Topografi dan Ketinggian
Cagar Alam Morowali secara kescluruhan mempunyai kemirngan mulai dan
T %- - 60 % dimana kawasan Cagar ‘Alam ini terdii mulai dari hutan
" mangrove/pantai, hutan dataran rendah, perbukitan sampai hutan dataran Tinggi

Berdasarkan ketinggian tempat dari permukaan tat, Cagar Alam Morowali
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terletak pada ketinggian antara 0 - 1500 m diatas permukaan laut. Untuk wilayah
Posangke terletak pada ketinggian 100 — 700 meter dpl. Sedangkan wilayah Uewaju
terletak pada ketinggian 1000 ~ 1500 meter dpl.
_ 3. Geologi dan Tanah

Berdasarkan hasil pengamatan jenis batuan pada peta land sistem kawasan
Capar Alam Morowali tersusun mulai dari batuan alluvium muda dan endapan laut,
allwvirm muda dari endapan sungai, alluvium sampai batu kapur, serpentint, peridofit
dan dunit.

Berdasarkan hasil pengamatan dari peta land sistem, maka kawasan Cagar
Alam Morowali didominasi oleh kelompok besar tanah Tropaguents, Tropohemists,
Tropofluvent, Eutropepts, dan Dystropepts.,

4. Tklim

Kawasan Cagar Alam Morowali mempunyai curah hujan terendah mulai dan
1200 mm/tahun sampai tertinggi 4200 mm/tahun. Dengan suhu terendah 18 ° C serta
tertinggi 33° C.

5, Vegetasi

Vegetasi di Cagar Alam Morowali  dimmlai dari vegetasi hutan mangrove
yang didominasi oleh jenis Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, Bruguiera
gymnorrhiza, Lumnitzera littorea, dan Xylocarpus. granatum. Sedangkan untuk hutan
dataran rendahnya didominasi oleh jenis Agathis sp, Gonystylus macrophylus,

Santiria sp, Sarcotheca celebica dll.




B. Keadaan Sosiul Budava

1. Penduduk

Jumlah pendoduk wntuk wilavah Posangke sekitar 797 jiwa (155 KK) sedangkan

untuk wikayah Uewaju sekitar 419 jiwa (70 KK).
2. Miata Pencaharian

Dnkedua wilayabh vaitn Posangke dan Uewaju semua masyarakatma bermata
pencaharian sebagai peladang gilir balik (rofation agriculture), pengolah hasil hutan serta
berbur

3. Pendidikan dan Bahasa

Baik di wilayah Posangke dan wilayah Uewaju sama sekali tidak tendapat sarana
ptndidﬂﬁanﬁﬂﬁwh&rmirié}ﬂ%pmdmkdjkﬁimwﬂa}@hmmhmﬁdﬁmh
bersekolah. mmmmmmpmmmgmmm@
den@ummghnmmggqmlmnba}mmlndmmamgkmymghmﬁdahm
mmmTa‘Mmﬁh&mgwm]_

4. Agama

Orang Wana yang ada di wilayah Posangke dan Umv-'a]u masih menganut
kepercayaan animisme yang merupakan kepercayaan nenck moyang mereka yang
disebut sebagai kepercayaan Khalk Dalam kepercayaan orang Wana, mercka melihat
dirinya sebagai orang miskin, tetapi mereka percaya kemiskinan hanya berlangmumg di
'hmﬂhi.ﬂidmﬂasam{ﬂamga=wﬂ}mmﬂmmnmm;m1ehgmjmn
MMkmmmpmwmmmnmm.




5. Sarana Ekonomi

Orang Wana di Posangke dan Uewaju utamanya laki-laki dewasa sudah
menjalin hubungan dengan penduduk luar dari desa terdekat dimana Orang Wana
menjual HHNK (damar, rotan, jalapari) hasil penjualan tersebut dibelikan kebutuhan
makan schari-hari utamanya garam serta membeli kebutuhan sandang lainnya yaitu
sarung, baju dan celana. Biasanya juga terjadi barter baik dengan orang luar maupun
dengan masyarakat Wana sendin,

| 6, Kesehatan

Untuk sarana keschatan modem baik di wilayah Posangke dan Uewaju tidak
ada. Namun dalam hal pengobatan bagi orang Wana di Posangke dan Uewaju
dilakukan dengan cara pengobatan tradisional yang dikenal dengan nama “Mamago™
vang hanya bisa dilakukan oleh kepala suku atau dukun yang memang mempunyai
kemampuan khusus. Namun diwilayah Posangke ada beberapa orang yang sudah
mulai berobat di bidan desa (Puskesmas) yang ada di desa Taronggo (desa terdekat).

“."-. Transportasi

Untuk mencapai kedua wilayah tersebut dari Kolonodale (Tbukota Kabupaten
Morowali), dilakukan dengan menggunakan motor laut selama sekitar 6 jam menuyu
Baturube (Ibukota Kecamatan Bungku Utara). Dari baturube bisa menggunakan
mobil, traktor atau ojek menuju desa Taronggo sekitar 2 jam. Kemudian dan desa
Taronggo jalan kaki selam 6 — 9 jam untuk ke Posangke dan 2 hari menuju wilayah

Uewaju.
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C. Sejarah Masvarakat Adat Wana

Berdasarkan kesan tutur kata Orang Wana, dapat dipastikan bahwa asal - usul
mereka sangat berbau asli penutur bahasa-bahasa Austronesia yakni adanya seorang
- yang turun dan langit yang kemudian berkembang sebagaimana yang ada sekarang.
Tradisi demikian sesunpguhnya dapat kita jumpai pada suku-suku bangsa asli
(Aboriginal peoples) diberbagai belahan Asia Tenppara dan Pasifik termasuk
Sulawesi (Iwan Sumantri, 2000},

Demikianlah tradisi tutur orang Wana mengisahkan asal usul mereka dimulal
di Tudangtana sebuah daerah di Uewaju yang bagi orang Wana dianggap sﬂ?agai
daerah mula munculnya nenek moyang mereka, Didaerah ini terdapat sebidang tanah
yang permukaannya mempuriyai lubang yang cukup besar dan dik:mmkan yang
disebut "Tundangweja’ Disinilah pada dabulu kala terdapat sebuah tangga yang
menghubungkan antara bumi dengan langit, dan ketika langit semakin tingg serta
permukaan bun gemakin melebar, maka tangga tersebut menjadi putus. Tangga
inilah yang dipakai oleh seorang yang bernama Polohisong sebagai jalan menuju
bumt ini.

Dari penuturan lamn diceritakan bahwa Polohisong yang ditirunkan oleh
Kuasa Tuhan (pue) mempunyai adik yang bernama Adi Banggai, yang kemudian
menjadi salah seorang raja dr Banggai (sekarang Kabupaten Banggai Kepulauan,
gulawesi Tengah). AC. Kmyt (1930) dalam YSM (2000) mengatakan keturunan

Polohisong inilah yang kemudian menyebar terbagi menjadi 4 sulu besar yaitu :
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a. Suku Burangas, berasal dari Luwuk mendiami desa Lijo, Parangisi,

Wumanggabino, Uepakatu dan Salobire.
Suku Kasiala, berasal dan Tojo, pamtai teluk tomini yang mendiami desa
Monyoe, Sea, sebagian di desa Wumanggabino, Uepakatu dan Parangist.
c. Suku Posangke, yang berasal dari Poso, menempati wilayah Kayupoli, desa
Taronggo, Opo, Uemasi, Lemo, Salobiro, |
d. Suku Untunue, atau hululsungai. Suku ini sebagian masih nomaden, orang
Untunue mendiami Uewaju, Kajumarangka, Salobiri dan Romp

Pada masa lalu sebagian masyarakat Wana tunduk pada kekuasaan kesultanan
yang b;amdta di daerah pantai. Sebagian penduduk tunduk pada Raja Bunghku di
Selatan, Raja banggai di Timur, Raja Tojo di Utara, dan Raja Mor di Barat. Setelah
kerajaan ini ditaklukkan oleh Belanda, Orang Wana dikuasai langsung oleh penjajah
Belanda. Sebelun Belanda menaklukkan Orang Wana, sebelumnya mereka
mempunyai Raja (mokole) bernama Taomi. Salah satu kesepakatan Orang Wana
dengan Belanda adalah Orang Wana tidak lagi hidup nomaden di hutan-hutan dan
membentuk beberapa perkampungan baru yakni kampung Tambale, Manyoe, Bino,
Uepakat, Lemo, Salobiri, Posangke dan Opo. Bersamaan dengan penakiukkan Crang
Wana oleh Belanda, kerajaan lemale tidak lagi berkuasa atas Banggai dan Wana,
Orang Wana pun dimukimkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda.

Persenthan dengan budaya barat yang dibawa oleh orang Belanda memberikan
konstribusi yang sangat besar terhadap penclakan keharusan membayar pajak dan

membuat pemukiman yang permanc. Hal inilah vang kemudian membuat scbagian
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besar dari orang Wana kembali ke hutan untuk melanjutkan kebiasaan hidup dan
menjalankan adat istiadat mereka,

Setelah kemudian penjajahan Belanda diakhiri denpan kemerdekaan Indonesia,
mereka masih tetap merasa terjajah oleh Indonesia dengan logika yang mereka pakai
adalah jika nenek moyang mereka dahulunya memben upeti kepada kerajaan Temate,
lalu kepada kerajaan Banggai, kemudian membayar upeti kepada pemerintah Belanda
lalu kemudian kepada Jepang dan s:-;k.amng harus membayar pajak kepada pemenmiah
Indonesia, bukankah berarti sampai sekarang mereka masih terjajah 7. Hal milah yang
kemudian melahirkan suat kesadaran baru untuk merdeka dan muncullah slogan “tare
pamarentzh, tare agama, tare kampung® yang menyiratkan penolakan terhadap adanya
dominasi pemerintah, menolak pengaturan hidup berdasarkan agama yang diakui oleh
mﬁnmhdnnpmnlakmasashﬂmbﬁdasmmwkmﬂpmgmm&m
sebagaimana cara hidup orang-orang diluar Orang Wana.

Namun demikian, terjadi penolakan terhadap ketiga hal tersebul, orang-orang
Wana tidaklah memperlihatkannya secara araktif, tetapi tetap memperlihatkan adanya
penghargaan yang tingg terhadap ketiga hal itu (Twan Sumantri, Smudi Demografi dan

Penguatan Adat Orang Wana. 2000).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
A. Perladangan Orang Wana
Penggolongan Lahan
' Orang Wana di wilayah Posangke dan Uewaju menggolongkan lahan
mereka menurut beberapa kniteria sebagai benkut

1.1. Menurut Tingkat Perkembangan Tumbuhan :

1.1.1. Pangale, yakni hutan primer dan sekunder baik yang m&ai:i pernah
diolah (kecuali hutan keramat) jadi ladang dan berumur antara 10 -20
tahun, Pangale akan dipakai jka ada warga masyarakat yang
membutihian, -

1.1.2. Yopomasia, yakni hutan bekas ladang yang sudah berumur antara 7 - 8
tahun. Bekas kebun ini sudah ditumbuhi pohon yang berukuran agak
besar berdiameter sekitar 20 cm (tidak selebat hutan pangale),

1.13. Yopomangura, yakni hutan bekas ladang yang berumur sekitar 1 — 5
tahun,  Yopomangura ditumbuhi pepohonan kecil, semak belukar dan
ilalang.

1.1.4, Wakanawy, yakm bekas ladang yang baru berumur kurang setahun.
ladang ini ditinggalkan karena gagal pancn, tanah kurang subur,

diserang hama, kematian dan lainnya.

—
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Wakanawu, Yopomangura, Yopomasia dan Pangale dimilki  bersama
(komunal). Siapapun warga Posangke dan Uewaju boleh mengolahnya
menjadi ladang.

1.2. Menurut Cin Tanah

Grﬂﬂgi;fann di wilayah Posangke dan Uewaju sangat bergantung dari  jerus
tanah yang akan sanpat menentukan keberhasilan perladangan yang dilakukan
mereka. Orang Wana di kedua wilayah tersebut membagi tanah kedalam dua
golongan berdasarkan kenampakan warna dari tanah itu sendiri yaitu :

1.2.1. Tanah Hitam
hTanah vang kenampakannya berwama hitam merupakan tanah yang paling
disukai oleh Orang Wana dikarenakan menurut mereka adalah tanah yang
paling subur.

1.2.2. Tanah Kuning Kemerahan

Biasanya tanah jenis ini dikai_ak.a.u tidak subur karena jems tanah ini banyak
mengandung pasir,

Pemilihan Lahan. .

Dalam pemilihan lahan untuk perladangan, Orang Wana melakukan
dengan pertimbangan Yang sebaik rmungkin, karena memyanghut keberhasilan
akan panen it sendiri, Adapun cara pemilihan lahan adalah sebagai berikut :

21, Prosedur Pemilihan Lokasi Perladangan
Bagi Orang Wana Posangke dan Uewaju, pencniuan lokasi laban yang akan
dibuka menjadi ladang ditentukan oleh kepala keluarga, namum biasa Juga
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dikonsultasikan dengan istrinya. Penentuan lokas ladang sangat terkait erat
dengan kesuburan (jenis tanah),

2.2. Dasar Pemilihan Lokasi Perladangan

Bagi Orang Wana di Posangke dan Uewaju faktor tanah merupakan faktor
utama dalam menentukan lokasi untuk perladangan mereka, disamping dilihat

dari jenis tumbuban. Apabila banyak terdapat pohon-pohon yang agak besar,
hal ini berarti tanah tersebut subur.

Pemanfaatan Tenaga Kerja

Orang Wana di Cagar Alam Morowali mengenal 2 cara dalam pemanfaatan
tenaga kerja bagi perladangan mereka, yaitu:
3.1. Babajuyu, atay kurang lebih sama dengan Mapalus (gotong royong) yailu
kegiatan kerja sama saling bantu dalam mengerjakan ladang, bak mu untuk
kegiatan membuka lahan maupun dalam melaksanakan panen. Dalam “babajuyu”
masyarakat askan saling m!:mha.'las dalam membantu suatu pekerjaan. Tidak
terdapat imbalmdamﬂ;hmmkbamnsmﬂmmuaﬂsﬁmkmnmah
menyediakan konsumsi bagi orang yang membantu selama kegiatan kerja.
3.2. Digaji, kegiatan ini merupakan inisiatif dari orang yang punya ladang apakah
dalam mengerjakan |adangnya memeriukan bantuan orang lain (hal i terkait
dengan masalah keuangan), akan tetapi sebagai balasannya diganti dengan
scjumlah vang yang jumlshnya sudah dibicarakan sebelumnya. Pada kegiatan ini

Yechutuhan konsumsi juga ditanggung oleh orang yang meminta baniuan.

S STEE
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Tahapan Perladangan

Proses Perladangan Orang Wana terdiri dari delapan tahapan, yaitu -

4.1. Meninjau {maloanafu)

Lahan yang akan digunakan dalam kegiatan perladangan berikumya
ditinjaw/dilihat oleh laki-laki dewasa pada bulan 8 atau 9. Untuk hutan pangale
sudah bisa dilihat pada bulan 6 atau 7. Pada saat akan pergi meninjau lahan
tersebut ada persyaratan yang harus dipenuhi yaitu perat Orang Wana harus
kenyang. Hal ini dimaksudkan agar supaya dalam berladang nantt padi yang
akan ditanam bisa berhasil dengan baik.

Ada jupa hal-hal lam yang harus dmmdan dalam kegiatan peninjavan lahan,
yakni adanya babi hutan, ular hitam, serta suara burung Katio. Menurut mereka,
jika salah satu dari ketiga hewan tersebut ditemukan di lokasi, sebaiknya
kegiatan membuka lahan tersebut ditunda dulu atau dibatalkan karena apabila
hal tersebut dilanggar akan berakibat pada gagalnya panen, terfuka kena parang
bahkan kematian bagi orang tersebut maupun keluarganya.

Sebelum kegiatan peninjauan dilaksanakan, terlebih dahule diadakan nitual
“momongo” yang dipimpin oleh kepala suku atau dukun dengan tujuan
meminta isin kepada Walia agar supaya ladang yang akan dikerjakan bisa
memberikan hasil yang baik. Ritual ini ditandai dengan acara makan nasi
hersama atau pinang disertai dengan pengucapan keinginan dari Orang Wana

tersebut.

e
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4.2, Memaras (moweta)

Kegiatan il dilakukan | -2 hari setclah ladang ditinjau. Biasanya ~ dilaksanakan
pada bulan 9 yang dilakulean oleh laki-laki dewasa dibantu oleh istri serta anak-anak
yang sudah bisa bekerja. Yang diparas adalah tegakan bawah dan jenis nmput
dengan menggunakan parang.

4.3. Membuat Pondok ( Mangingka banuz)

Membuat pondek diperlukan untuk memmjang proses berladang, yakni digunakan
wntuk beristirahiat, masak, makan dll. Perama-tama dibuat pondok yang agak kecl
nanti pada saat sudah mulai membakar atau masa antara membakar dan menanam
baru dibust pondok yang agak besar yang sekalin akan djadln numah beg
peladang terschut, karena setelsh masa i, bahan untuk dijadiken rumsh telah
44. Menebang (manofo)

Tahap selanjuinya adalzh menebang pobon-pohon dengan menggunakan parang
dan kapak wntuk vluran pohon yang agak besar. Pobion yang terlalu besar tidak akan
diteheng karena mmymgkmmmdﬂmmhmg,l{egﬁmﬁdﬂm
oleh lakidaki dewasa. Uniuk lokasi lereng diarabkan dari atas ke bawah serta

e — L —
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4.5. Membakar (manunju)

Setelah dikeringkan selama sekitar 1 bulan barulah kemudian  dilakukan

pembakaran ladang. Kegatan ini dilakukan oleh laki-laki dewasa dibantu oleh
istri dan anak-anak dengan menppunakan bambu yang dipecahkan lalu dibakar,
Arah pembakaran tergantung arah angin

Sekat bakar yang berguna untuk menghindari menjalamya api  kehutan/daerah

lain dalam perladangan Orang Wana tidak dibuat oleh karena tidak adanva

pengetahuan akan hal tersebut. Tidak seperti orang Kantu di Kalimantan yaﬂg.

mempunyai cara untuk menghindarkan api menjalar ke hutan sekitar ladang
yaitu dengan membuat pemutus api antara ladang vang sedang dibakar dengan
hutan, Pemutus api int dilakukan dengan cara mengosongkan sebidang tanah
sempit yang terdapat disepanjang batas antara ladang dan bagian hutan dan
sermmua semak belukar, kayu dan daun-daun sehingga api akan sulit atau tidak
mungkin menyeberang! bidang tanah vang kosomg ke hutan/lahan sebelah
(Dove, 1988)

Waktu untuk membakar dibumhkan 1-3 hari dan tergantung keinginan pemilik
ladang, Biasanya kegiatan membakar bisa diulang 3 — 4 kali baru kemudian
ladang dibersihkan lagi untuk ditanami.,

4.6. Menanam (mamoya)
Gebelum kepiatan menanai, diadakan lagi ritual “kapongo”, yakni dengan
menyiapkan sesajen berupa kapur sirih, pinang, tembakau dan jantung pisang.

Selanjutnya dilakukan penyembelihan seekor ayam dan darahnya dicampur

= — e — .
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dengan bibit yang akan ditanam dengan tujuan agar bibit bisa tumbuh dengan
baik, sambil berteriak — teriak minta kepada Walia @.mpaya panen bisa
melimpah, dan mercka berjanji akan memotong lagi  ayam yang
dipersembahkan untuk walia.

Setelah 4 — 6 han barulah kegiatan menanam dilakukan. Proses penanaman
dilakukan oleh perempuan dewasa dan anak-anak, yakni dengan menggunakan
~ kayu yang diruncing kemudian ditancapkan ditanah sehingga tanah tersebut
Pberlubang, Lubang tersebut dibuat acak dengan jarak antar lubang satu dengan
yang lain adalah 1 jengkal tangan orang dewasa atau sekatar 20 cm.

Padi yang ditanam di ladang Orang Wana adalah jenis padi ladang (Oryza
spp). Setelah padi berumur kurang lebih 1- 2 bulan, baru kemudian mulai
ditanam tanaman lain seperti jagung (Zed mays), ubi (lpome batatas), tebu
{Saccharum spp), tembakau (Nicotigna tabicum) dll. Jenis-jenis tanaman yang

' ditanam pada ladang Orang Wana dipertihatkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Jenis Tamaman yang Ditanam. Pada Ladang Orang Wana Di
Posangke dan Uewaju Serta Kegunaannya

Jenis tanaman | Nama latin Nama lokal = | Kegunaan
Padi Oryza spp Pae Dikonsumsi
Jagung Zea mays Jole Dikonsumsi
Kelapa Cocos mucifera Kayuku Dikonsumsi 1
Coklat Theobroma cacan | Cokla [Chjual
Pisang Musa spp Loka Dikonsumsi |
Mangga Meangifera indica | Taripa Dikonsumsi
Ui kayu Ipomea batatas Ubi lele Dikonsumsi
Pepaya Carica papaya Loka kaju Dikonsumsi
Tembakau | Micotiana tabicum |Tabako = | Dikonsumsi |
Tebu Saccharum spp Tofu Dikonsumsi -
Bawang putih | Allium saticum L. Pia buya Dijual - .

Sumber ; Data primer 2001.

4.7. Menyiangi (mumawo)

Kegiatan ini bertujuan untuk membersihkan ladang dari tanaman pengganggu
sehingga padi bisa mmbuhl dengan baik. Yang melakukan kegiatan i
kebanyakan ibu dan anak-anak, sedangkan laki-laki dewasa pada tahap ini
sudah mulai berkurang partisipasinya. Cara menyiangi rumput ada 2 cara,

yakni dengan mencabut rumput tersebut dengan tangan dan ‘menggunakan

e ——— T —

e
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bisa pergi dar ladang/wilayah mereka, Kegiatan ini biasanva dilakukan
ditengah hutan jauh dari lokasi ladang Orang Wana dan diikuti semua crang
vang ada di wilayah tersebut, Dalam kegiatan inf, mereka membawa sesajen
serfa pengucapan mantera-manteéra yang mbinya supava hama dan penyakil
pergi dan tdak lagi mengikuli mereka, Hal ini dilakukan dengan cara tidak
melewati jalan perg kehutan pada saat mereka pulang.

4 8. Panen (momola)

Sebelum melakukan kegiatan panen, diadakan lagi acara “kapongo” yang
iminva berferima kasih kepada Walia, Kegiatan panen dilaksanakan setelah
padi siap untuk dipetik, dan hal ini dilakukan oleh seluruh anggota keluarga.
Biasanya padi tersebut tidak ditebang telapi hanya dipetik buahnya dengan
menggunakan alat yang disebut “Pote™.

Setelah kegiatan panen selesai, maka mulailah dibicarakan kegiatan syukuran
untuk panen yaitu “Moraa™. Tujuan dari Moraa adalah untuk mensyukuri
keberhasilan paneén. Walaupun hasil panen Hdak terlalu banyak, tetapt Orang
Wana akan berusaha untuk melakukan ritual i, Kegiatan Moraa im dipusatian
dirumah kepala syku dimana seluruh masyarakat Wana yang ada di wilavah
beras, ayam, pongasi (air beras ketan). Pada

tersebut datang dengan menbawa

ipimp iadakanlah acara makan
malam hari, dengan dipimpin oleh kepala suku, diadakan ;

bersama serta minum pongasi. Baik anak-anak maupun orang a semua akan
Lo

mendapat bagian. Getelah itu dibuka praktik pengobatan {(momago) yang

dilakukan oleh kepala guku atau dukun Yang dilaksanakan sampal pggu hari.
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Ritual Moraa ini juga digunakan oleh Orang Wana sebagai ajang untuk beremu

dengan sanak saudaranya yang dalam setabun terakhir tidak pernah bertemu,

B. Pemanfaatan Lahan
Pemilihan Lokasi lahan

Orang Wana memilih lokasi yang akan digunakan sebagai ladang
pada umumnya pada tempat yang bertopografi datarirata. Selain itu, sebagian
dari mereka juga membuka ladang di daerah lereng gunung (daerah
keminngan).

Dalam melakukan pengolahan lahan, Orang Wana di kedua wilayah
masth menggunakan alat pertanian tradisional seperti parang dan kapak serta
mereka belum menggunakan bahan-bahan kimia seperti pupuk, insektisida dii.
Alasan mengapa Orang Wana belum menggunakan bahan kimia dalam
perladangan mereka diperlihatkan pada tabel 2.

Tabel 2. Alasan tidak digunakan bahan-bahan kimia dalam perladangan Orang

Wana. r
Alasan tidak menggunakan pupuk fibih
Wilayah |
“Tidak Tahu | Mahal | Kebiasaan
15
Posangke 3 L 4
- 10
Uewaju : 8

Sumber - Data Primer 2001



30

Luas Lahan Yang Digunakan

Hasil analisa data menunjukkan bahwa luas lahan yang dibuka untuk

perladangan  oleh setiap keluarga Orang Wana adalah 0,5 - 1 Hektar. Hasil
rekapitulasi luas areal perladangan setiap keluarga di wilayah Posangke dan
Uewaju, diperlihatkan pada tabel 3.

Tabel 3 Luas lahan vang dibuka oleh Orang Wana di wilayah Posangke dan

Uewaju.
Wilavah Jawaban Temang Luas Lahan
e : Jumlah
| 1 Ha 0,5Ha | Tidak Tahu |
Posangke B ] = 9, 15
|
Uewaju 2 i ] 1 10

Sumber : Data primer 2001 .

Orang Wana mempunyai 2 jenis ladang yang berdasarkan jarak dan
rumah, yakni iotos/bonde dan tou. Tetos/bonde adalah ladang yang letaknyva
disekitar rumah dan biasanya ditanami padi selama tiga bulan (pae togo buya),
sedangkan tou adalah ladang :_n.rang lebih besar dari totosbonde, dan letaknya

agak jauh dari rumah. Tipe ladang i ditanami padi selama 3 bulan.

Orang Wana yang ada di wilayah Posangke dan Uewajn melakukan

perladangan gilir balik, dimana setelah selesai masa satu kali panen, mereka

akan berpindah tempat gesyal dengan keinginan mereka. Jadi waktu berpmdah

mereka kurang lebih sekitar 1 tahun. Alasan mengapa mereka berpindah tempat

(perladangan gilir balik) diperlihatkan pada tabel 4



Tabel 4. Al Or I
r abe asan Urang Wana melakukan kegiatan perladangan gilir balik,

Wilayah Alasan berpindah tempat =
Kesuburan i
1_Pnsangke 7 3 ’
Uewaju 8 ; y

Sumber : Data Primer 2001.

Pemukiman Kembali

Hasil analisa data memumjukkan bahwa Orang Wana yang ada di kedua

wilayah tidak bersedia untuk pindah dari wilayah yang ditempati mereka

sekarang ini. Alasan mereka tidak mau pindah diperlihatkan pada tabel 5.

Tabel 5. Alasan Orang Wana tidak mau dipindahkan keluar kawasan Cagar

Alam _
Wilayah [ Alasan tidak mau dipindahkan keluar kawasan Cagar | 1 ah
Alam
diluar kawasan munun-temurun | tidak punya lahan |
Posangke 3 8 4 15
Uewaju 2 8 - 10

Sumber ; Data Primer 2001,

Hasil hutan

merupakan sumber penghidupan Orang Wana.

C. Pemanfaatan Hasil Hutan

yang ada di kedua wilayah yang disurvey,

hidupnya kepada hutan, Kegiatan pe

dalam kawasan Capar Alam Morowali, adalah

Dari seluruh Orang Wana

g@muanya menggantunghan

manfaatan hasil hutan oleh Orang Wana
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tetap sama pentingnya dengan kegiatan perladangan yang mereka lakukan,

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayy '

Orang Wana menéamhil kayu ﬂﬂll'i hutan bk digmitkan sehapai behan
| dalaﬁi membuat rumah/pondok (vanua), serta sebagai kayu bakar untuk
memasak dan menghangatkan Wbk & wakis malm bari, Kegiatan
pengambilan kayu dari hutan oleh Orang Wana sama sekali tidak
diperuntukkan u:;ituk dijual. |
2. Pe.manf:llatan Hasil Hutan i'*Icrn Kayu (HHNK)

Untuk kegiatan ptngamﬂilﬂn hasil hu!an non kayu (HHNK), seluruh Orang
Wana ﬁlen}ratakan l:;ahwa. mereka p:r.n.ah melakukan kegiatan tersebut,
dimana pengambilan damar {Agan;h:'s sp) menjadi prioritas utama {rutin),
sedangkan p&igambilau rotan (Calamus sp) terkait erat dengan ﬁlnggi
rendahnya .ha:ga, i;arma Ip-:ngamhilan rotan relatif lebih sulit dan
ﬁemm;lul;an tenaga yang ekstra Ikm" Selain iy, Orang Wana juga
e yang dilakukan p&d-a saat musim jagung (Zea mays).

1na akan damar (gathis sp) sangat tinggi, d
ambil untuk dijual, sedangkan di

Ketergantungan Orang W il

Wilﬂ!f;h Posangke, damar (Agathis sp) di
jual § ' . dimalam

wilayah Uewaju, disamping dijual. }ug? diguufl.kan .-sehagl pencrang

l . i keberadaan tegakan
hari, Pengamatan di lapangal menunjukkan bahwa ke

sp) dikedua wilayah sangat banyak, akan tetapi Orang Wana

sudah mulal mengelubkan akan janhnya jarak

damar (Agathis

di wilayah Posangke
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pengambilan dari tempat tinggalnya. Pohon damar {Agathis sp) yang ada di

kedua = wilayah tersebut merupakan milik bersama (komunal), jadi
saja berhak untuk mengambilnya.

siapa

Untuk hasil hutan rotan (Calamus splselain dijual juga akan digunakan
untuk menunjang aktivitas hidﬁp sehari-hari seperti sebagai bahan pembuat
kayase (keranjang pikul), anyaman sumpit, pengikat, daun rotan digunakan
untuk atap rumah dli. Hasil anyaman ini yang kemudian dijual kepasar.

Selain kayu, damar (Agathis sp), dan rotan (Calamus sp) Orang Wana juga
memanfaatkan bambu (Bambusa spp)) yang terdapat pada hutan sekitar
. tempat ﬁ;:ggai mereka. Bambu (Bambusa spp) digunakan sebagai bahan
ramuan rumah, tempat mengamhii air, sumpitan (sopu), wadah memasak,
sedangkan bambu muda (rebung) dij-adikan sayur. Potensi bambu (Bambusa

spp) disekitar tempat nnggai responden sangat banyak dau dimiliki secara

bersama {knmuu&]}

[ A '

Pemb a

A. Periadangan Orang Wana

1. Pﬂﬂggﬂhmganl.ahaﬂ
Ptr]adangau gilir balik yang dilakukan oleh Drmg Wana d-:llgan wakm

gkm, menga}nbmhﬂ ukamn yang saugat besar lerhadnp hutan
relka. Namun demikian dengan adanya pengetahuan
bersama, menunjukkan suatn kearifan

hﬂfpiﬂdﬂh j‘ﬂﬂg urm
disekitar  tempat tinggal me
te-ntang. ahan dan kepemilikan hutan SSCara



lokal Orang Wana yang bermukim di Kawasan Caanr Abios Mbiowal rerahis:
Sehingga secara tidak lal‘lgﬁung dalam perladangan mereka modiperhatikan
regenerasi daripada hutan '

Hal yang utama dalam perladangan Orang Wana adalah tanah, dimana jenis
tanah akan sangat menentukan perladangan ita sendiri, DSI'EIIEE Wana mempunyai
cara untuk mengetahui lahan vang subur, _v'al:ni. dengan menancapkan sebatang
kayu tersebut kedalam tanah dan ketika kayu tersebut dicabut, banyak tanah yang
menempel pada kayu, maka tanah tersebut dikatakan subur.

2. Pemilihan Lukam | ' |
| Fem!hhau lahan yang dilakukan Orang Wana dib:aim wilayah pada
prinsipnya sama. Prosedur yang dilakukan sangat sederhana, dimana lokasi lahan
yang akan dijadikan ladang ditentukan sesuai dengan keinginan Hal ini
dimungkinkan karena lahan di wilayah tersebut dimiliki secara bersama. Tetapi
dengan syarat bahwa lokasi Jahan tersebut subur.
3, Pemanfaatan Tenaga Kerja |

Pengorganisasian tenaga kerja untuk melakukan perladangan, saat ini di kedua
wilayah : dah idak ada lagi. Yang masih s.mﬂg terjadi adalsh kerjasama dengan
tetangga terdekat, itupun mulai jarang juga dilskukan. Hal ini discbabkan oleh
tm]admjfa pmmﬂﬂﬂﬂ di bidang cknncr:m

4. Tehapan Perladangan

Kegiatan perladangan Yang dilakukan oleh
dan -Cara
Posangke maupun Uewaju sudah dilakukan secara turun temurun dan cara

Orang Wana baik itu di wilayah
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yang dilakukan dalam proses perladangan relatif sama. Namun demikian, saat ini

ada sedikit perbedaan diantara kedua wilayah, karena disebabkan oleh pengaruh

jarak dani daerah perdagangan. Hal inj berpengaruh pula pada orientasi

periadangan yang dilakukan oleh Orang Wana, terutama dalam pemilihan
komoditi. Sebagai contoh di wilayah Posangke, yang lebih dekat dengan pasar,
Orang Wana sudah mulai menanam tanaman pertanian yang mempunyai nilai
ekonomis tinggl seperti coklat = (Theobroma cacao), sedangkan di wilayah
Uewaju, ndak ada sampuu-{}rmg Wana yang ditemukan telah menaman coklat

(Theobroma cacao) tersebut diladang mereka.
B. Pemanfaatan Lahan

. Pemilihan Lokasi Ladang

Lokasi lahan yang dipilih oleh Orang Wana selain tempat datar, dengan
alasan subur dan dekat dengan sungai (mata air), juga menyukai lereng bukit
untuk melakukan perladangan dengan alasan yang hampir sama yaitu, subur dan
bisa mempercepat proses pembukaan lahan.

Hasil analisa data menunjukkan Orang Wana tidak menggunakan pupuk,

. oltisida Il dalam perladangan mercka, lebih dikarenakan pupuk, insektisida

tersebut harganya mahil..

 Luas Lahan Yang Digunakan

Luaslahauyangdh&rﬂdﬂlﬂmpﬁhdaﬂ!ﬂ&ﬂﬂﬁ“'mmgudakm
luas hanya berkisar, 0,5-1 ha. Hal ini karena kebiasaan berpindah tempat yang



di1Man orang Orang Wana yang. lebih singkat, memungkinkan lahan tidak
diolah secara maksimal, Eeltiahl Sﬂﬂl‘l.t.m melakukan pengelotaan ladang di suatu
tempat, mereka juga akan segera meninggalkan tempat tersebut,

Orang Wana mempunyai 2 jtms Iah;m, yang ditanami 2 jenis padi yaitu padi
tiga bulan dan lima bulan. Hal i bertujuan untuk menjaga persediaan beras agar
tetap tersedia dalam satu musim mereka melakukan per‘radangan

. Pemukiman Kembali

Pemindahan Orang Wa;la dart Claga: Alam ke luar kawasan akan mendapat
Tﬁﬂtﬂﬂgﬁﬂ kelms dan Orang Wana itu sendiri, Hal itu terlfﬁat dari j.awahan seluruh
Orang Wﬁ yang menolak untuk dipindahkan. Walaupm secara hulm
keberadaan Dmng.Wana di dalam kawasan terscbut tidak kuat, namun
keberadaan mercka yang telah berpuli-puluh tahun bahkan mercka ada
sebelum adan:-,ra aturan tentang kawasan Cagar Alam itu sendir, inilah yang
mcmhuat m:rckn merasa sudah memiliki kawasan yang sekarang mereka tempati.

Tetapi jika relokasi dilakukan di dalam kavasan Cagar Alam, dalam art
bahwa diatur sedemikian rupa agar mereka tidak memberi tekanan yang besar
terhadap Cagar Alam tersebut, smnua-ﬂrﬂl;g Wana di Posangke menyatakan

bersedia. Alasannya adalah bahwa hal ini masih dalam kawasan, disamping T

k ganya keinginan untuk ersama-sama dengan keluarga lain dalam
arena a

melakukan p::rladangan Alnsm lai
iadi desa, namun ridak diketahui secara pasti kenapa tidak

ainnya adalah bahwa sekitar tahun 60-an

wilayah ini pernah men
berjalan gehagaumana mestinya.
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C. Pemanfaatan Hasil Hutan

Melibat pemanfaatan kayu yang digunakan oleh Orang Wana hanya untuk

kepentingan kehidupan sehari-hari, memang dirasakan ftidak akan memberikan
tekanan yang besar terhadap hutan yang ada disekitar tempat tinggal mereka. Namun
demikian, pengamatan selama dilapangan menunjukkan bahwa kerusskan hutan
lebih besar karena adanya pengambilan kayu dengan menggunakan mesin chainsaw
vang dilakukan oleh orang d;:i luar masyarakat Wana dengan tujuan untuk dijual,
Hal seperti ini masth senng terjadi akan tetapi Orang Wana tidak bisa berbuat apa-
apa. Alasannya, karena fungsi pengawasan yang kurang dari jagawana yang ada
dilokasi tersa-but: serta tidak adanya keterlibatan Orang Wana dalam fungsi
pengawasan kawasan.

* Pemanfaatan damar (Agathis sp)oleh Orang Wana di Posangke yakmi unfuk
dijual sedangkan di Uewaju selain dijual damar (Agathis sp) juga digunakan sebagai
bahan penerangan di waktu malam hari, disebablkan oleh karena jarak yang berbeda

dengan desa terdekat dimana Orang Wana di Posangke lebih mudah untuk

mendapatkan minyak tanah yang akan digunakan sebagai penerang
ebih memilih menggunakan damar (Agathis sp)

di malam hari,
sedangkan Orang Wana di Uewaju
dibanding harus turun membeli ke desa terdekat yang lokasi jauh dari wilayah

mereka.



VL KESIMPULAN DAN SARAN ;.

Kesimpulan

I,.Periadangan yang dilakukan oleh Orang Wana di Posangke dan Uewaju
merupakan  perladangan gilir balik (rotation angriculture) yang penggunaan
kembali lahan yang telah dibuka &mgan peniode waktu tidak tentu, |

2. Masa perladangan Orang Wana di Posangke dan Uewaju hanya setahun

kcmudi;an berpindah, hal 1mt mengakibatkan tekanan terhadap hutan sangatlah
'!;msar namun dengan a.dan}'a pﬂngemﬁmn Orang Wana tentang penggolongan
lahan {Pﬁngﬁ!&. Yopomasia, Yopomangura dan Wakanawu) maka Orang Wana
dalam perladanpan mereka bisa memberikan kesempatan kepada lahan untuk
memulihkan kembali kesuburannya.

3. Seluruh ranghkaian kegiatan-ptrladangan Orang Wana dila.kul:_m secara berurutan
dan selalu difkut dengan ritual-ritual perlandangan menurut kepercayean Orang
Wana ;;ﬂrse.but

4. | Pﬂngambﬂan Hasil Hutan Hml Kayu mgat pen’ﬂﬂg bagi kehidupan Orang Wana

dimana HHNE tersebut dapat membantu dalam pemenuhan kel:-umhan sehari-hari

mereka.

5. Orang Wana ::’n wilayah Posangke dan Uewaju mcnnlak untuk dipindahkan

| I'IEEIuar kawasan Cagar Alam karena mcre:im merasa Swﬂh mﬂ"“mﬂ "r"'l-lﬂ}rﬂh yang

ditempati saat ini.
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g. Kepemilikan hutan dan hasil hutan secara komunal oleh Orang  Wana, dapat
menekan tingkat kerusakan hutan akibat pembukaan lahan untuk perladangan dan

memberikan manfaat yang berkelanjutan.

-Saran
1. Perlu diadakan program umtuk menanami bekas ladang yang ditinggalkan atau
. lahan . kosong . dengan tanaman produktif seperti buah-buahan, tanaman
perdagangan dil.
2. Pemberdayaan terhadap Masyarakat Adat Wana yang ada di kawasan Cagar Alam
. ‘Morowali bukan dengan memindahkan mereka dari Cagar A.lam Morowali akan
. tetapi lebih pada perbaikan struktur ekonomi Masyarakat Adat Wana demi
peningkatan kondisi perekonomian orang Wana. |
3. Program pemukiman secard terpadu perlu dilakukan d1 satu lokasi yang strategis,
sehingga Orang Wana bisa hidup bersama dan tekanan terhadap hutan dapat

lebih dikontrol.
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